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 Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Kuasa karena telah memberikan 

kesempatan pada kami untuk menyelesaikan makalah ini. Atas Rahmat dan hidayah-Nya 

lah kami dapat menyelesaikan makalah yang berjudul “Konsep trilogi ukhuwah dalam 

Islam” dengan tepat waktu.  

Makalah ini disusun guna memenuhi tugas dari mata kuliah Agama Islam yang 

diampuh oleh bapak Ujang Efendi, M.,Pd.,i. Penulis berharap makalah ini dapat 

menambah wawasan bagi para pembaca. Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada 

semua pihak yang telah membantu dalam proses Menyusun makalah ini.  

Penulis menyadari dalam makalah ini masih jauh dari kata sempurna. Oleh 

karena itu, kritik dan saran yang membangun akan penuis terima demi kesempurnaan 

makalah ini. Dan kami mohon maaf jika terdapat kesalahan dalam penulisan makalah ini.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Dalam kehidupan bermasyarakat, hubungan antar individu memiliki peran yang 

sangat penting untuk menciptakan suasana yang harmonis dan damai. Islam, sebagai 

agama yang membawa rahmat bagi seluruh alam (rahmatan lil „alamin), memberikan 

perhatian khusus terhadap cara manusia membangun hubungan sosial yang baik dan 

harmonis. Salah satu ajaran utama dalam Islam yang menekankan pentingnya 

hubungan sosial yang kuat adalah konsep ukhuwah atau persaudaraan. 

 

Ukhuwah dalam Islam bukan sekadar hubungan biasa antar manusia, melainkan 

sebuah ikatan yang kuat dan sarat makna spiritual. Konsep ini meliputi beberapa 

aspek, yaitu ukhuwah Islamiyah (persaudaraan berdasarkan agama), ukhuwah 

wathaniyah (persaudaraan kebangsaan), dan ukhuwah basyariyah (persaudaraan 

kemanusiaan). Ketiga aspek ini dikenal sebagai trilogi ukhuwah yang menjadi 

fondasi penting dalam membangun masyarakat yang harmonis, adil, dan penuh kasih 

sayang. 

 

Konsep trilogi ukhuwah sangat relevan dalam menghadapi tantangan kehidupan 

modern seperti konflik sosial, perpecahan, dan intoleransi. Dengan memahami dan 

mengamalkan trilogi ukhuwah, umat Islam diharapkan dapat memperkuat solidaritas 

sosial, menghilangkan prasangka negatif, serta menumbuhkan sikap saling 

menghormati dan tolong-menolong tanpa memandang perbedaan latar belakang. 

 

Selain itu, trilogi ukhuwah juga menjadi solusi yang efektif untuk mengatasi berbagai 

masalah sosial yang muncul akibat globalisasi dan modernisasi, yang sering 

menimbulkan fragmentasi sosial dan krisis identitas. Melalui ukhuwah Islamiyah, 

umat Islam dapat memperkuat ikatan keimanan dan persatuan umat. Ukhuwah 

wathaniyah mengajarkan pentingnya cinta tanah air dan menjaga persatuan bangsa, 

sementara ukhuwah basyariyah mengajak untuk menjunjung tinggi nilai kemanusiaan 

universal yang melampaui batas suku, ras, dan agama. 

 

Oleh sebab itu, sangat penting untuk mempelajari lebih dalam mengenai konsep 

trilogi ukhuwah dalam Islam, baik dari sisi teori maupun penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Dengan pemahaman yang mendalam, makalah ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi positif dalam memperkuat nilai persaudaraan dan 

mempererat hubungan sosial di tengah masyarakat yang beragam. 
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1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengertian dan makna dari ukhuwah dalam Islam? 

2.  Apa saja penjelasan mengenai konsep trilogi ukhuwah (ukhuwah Islamiyah, 

ukhuwah wathaniyah, dan ukhuwah basyariyah) dalam literatur Islam? 

3.  Apa relevansi serta penerapan konsep trilogi ukhuwah dalam kehidupan umat 

Islam saat ini? 

 

1.3 Tujuan Penulisan 

1. Menguraikan pengertian serta makna ukhuwah dalam Islam. 

2. Menjelaskan konsep trilogi ukhuwah berdasarkan sumber-sumber Islam yang 

klasik dan kontemporer. 

3. Menganalisis relevansi dan implementasi trilogi ukhuwah dalam konteks sosial 

dan keagamaan saat ini. 
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BAB II 

PEMBAHASAN 

 

2.1 Pengertian Ukhuwah dalam Islam 

      Secara etimologis, kata ukhuwah berasal dari bahasa Arab, dari kata dasar خأ (akh) 

yang berarti saudara. 

Dalam konteks Islam, istilah ini memiliki makna yang lebih dalam, yaitu hubungan 

spiritual dan sosial yang menghubungkan umat Islam serta manusia secara umum. Al-

Ghazali (2005) dalam Ihya‟ Ulumuddin menggambarkan ukhuwah sebagai sebuah 

hubungan yang berlandaskan iman dan ketaatan kepada Allah SWT, yang menyatukan 

hati dan jiwa umat Islam. 

Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman: 

 

ِْ  امََّنِا مُ ْؤ َِ مُ خِ  ا منؤ ُِ ِ  اَةم ا َاِ مُ وَحؤ يموؤخم  َنِميِ  ام ُِ ا اِا اةِِ ؤُ ِ  اَُّ هَ ِْ   مِوَِّوؤخم   مُ وِنؤ  اؤنم

 

"Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara, karena itu damaikanlah antara kedua 

saudaramu (yang berselisih) dan bertakwalah kepada Allah agar kamu mendapat rahmat." 

(QS. Al-Hujurat 49: Ayat 10) 

 

2.2 Konsep Trilogi Ukhuwah 

1. Ukhuwah Islamiyah 

              Ukhuwah Islamiyah adalah persaudaraan antar sesama umat Islam atau 

persaudaraan yang terikat oleh akidah/keimanan tanpa membedakan suku, bangsa, 

atau status sosial. Seseorang yang menyatakan dirinya beriman, secara langsung ia 

terikat persaudaraan dengan orang seiman sebagaimana yang dijelaskan Rasulullah 

SAW: 

 

ِْيم  مِخ خَِبَم   َِ خمِِ وِنم مَيَ   اَ اَ   ِِ يَبِ   َِ مْنؤ  امِاِ تِ ُؤ   ِْ اَ   َِ َ  ةِا َبن ِْونِمنَ  ُؤ  اِوَّت ا َِّْ ِْيم  اِمِوَّخِ     َ بَن وِنمنَ  ُؤ  اِوَّت ا َِّْ ِْ  اِمِوَّخِ  

يؤ  َِ ) :َاِاِ  َِ مُ ا ِةَِنمنَ  يؤحَحَّ  وِتَّت خوِِكؤدؤخم  يؤ ِِ اِاوؤ  (َ ْسِمفَنَ  يؤحَحُ   َِ لن   ََ وَخِ  ام ِؤاِا فم ؤِ  اِ

 

Artinya: Dari Anas ra. Nabi saw. yang bersabda: Tidak sempurna keimanan seorang 

dari kalian, hingga ia mencintai untuk saudaranya sebagaimana ia mencintai untuk 

dirinya sendiri. (HR Imam Bukhari) 

 

Ukhuwah islamiyah memiliki beberapa tingkatan. Berikut tingkatan dalam ukhuwah 

islamiah: 

1. Ta'aruf, yaitu saling mengenal sesama manusia. 

2. Tafahum, yaitu saling memahami. 

3. Ta'awun, yaitu saling membantu dalam kebaikan dan meninggalkan keburukan. 

4. Takaful, yaitu merasa saling melengkapi dan menjamin satu sama lain. 

5. Yusuf Qardhawi (2010) dalam Islam Rahmatan lil-„Alamin menegaskan bahwa 

ukhuwah Islamiyah adalah dasar utama dalam membangun umat yang kuat dan 

bersatu. 
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2. Ukhuwah Wathaniyah 

              Ukhuwah wathaniyah adalah persaudaraan sebangsa dan setanah air. 

Konsep ini berperan penting dalam menjaga persatuan dan kesatuan bangsa, 

terutama di negara negara Muslim yang multikultural. Syafii Maarif (2009) 

menggarisbawahi pentingnya ukhuwah wathaniyah sebagai bagian dari tanggung 

jawab sosial dan semangat nasionalisme yang sejalan dengan ajaran Islam. 

 

3. Ukhuwah Basyariyah 

              Ukhuwah basyariyah adalah ikatan kemanusiaan yang melintas batas-batas 

agama, suku, dan negara. Prinsip ini menunjukkan bahwa Islam mengajarkan kasih 

sayang dan keadilan untuk semua orang. M. Quraish Shihab (2007) dalam bukunya 

Wawasan Al-Qur‟an menguraikan bahwa ukhuwah basyariyah adalah wujud dari 

rahmatan lil-„alamin, yang berarti rahmat bagi seluruh makhluk. 

 

2.3. Relevansi Trilogi Ukhuwah dalam Kehidupan Umat Islam Saat Ini 

 

1. Memperkuat Persatuan Umat Islam 

Ukhuwah Islamiyah menekankan pentingnya persatuan dan solidaritas antar sesama 

Muslim tanpa memandang perbedaan suku, ras, atau golongan. Dalam konteks 

globalisasi dan tantangan modern, persatuan ini sangat penting untuk menghadapi 

berbagai isu seperti diskriminasi, intoleransi, dan konflik yang mengatasnamakan 

agama. 

2. Menjaga Harmoni Sosial dan Nasionalisme 

Ukhuwah Wathaniyah mengajarkan umat Islam untuk mencintai dan menjaga tanah 

airnya, serta berkontribusi dalam pembangunan bangsa. Hal ini relevan untuk 

memperkuat rasa kebangsaan dan mencegah konflik horizontal yang dapat memecah 

belah masyarakat. 

3. Mengembangkan Sikap Toleransi dan Kemanusiaan 

Ukhuwah Insaniyah mengajak umat Islam untuk menjalin hubungan baik     dengan 

seluruh umat manusia tanpa memandang agama, suku, atau bangsa. Ini penting dalam 

konteks kehidupan multikultural dan pluralistik saat ini, guna menciptakan 

perdamaian dan saling pengertian antar umat beragama. 

 

2.4. Penerapan Trilogi Ukhuwah dalam Kehidupan Sehari-hari 

 

a) Dalam Lingkup Ukhuwah Islamiyah 

            - Saling membantu dan mendukung sesama Muslim dalam berbagai  

               aspek kehidupan.  

           - Menjaga ukhuwah dengan menghindari fitnah, ghibah, dan  

             permusuhan.   

           - Menguatkan solidaritas melalui kegiatan keagamaan bersama, seperti 



5 
 

             shalat berjamaah, pengajian, dan zakat. 

 

b) Dalam Lingkup Ukhuwah Wathaniyah  

            - Menghormati perbedaan budaya dan suku dalam satu negara.   

            - Berpartisipasi aktif dalam pembangunan sosial dan ekonomi bangsa.   

            - Menjaga persatuan dan kesatuan bangsa dengan menolak segala 

             bentuk separatisme dan konflik. 

 

c) Dalam Lingkup Ukhuwah Basyariyah  

- Menjalin hubungan baik dengan non-Muslim melalui dialog 

antaragama dan kerja sama sosial.   

- Menunjukkan sikap empati dan kepedulian terhadap kemanusiaan, 

seperti membantu korban bencana dan kemiskinan tanpa 

memandang latar belakang.   

- Menghormati hak asasi manusia dan menolak segala 

bentuk diskriminasi. 
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BAB III 

PENUTUP 

 

     3.1  Kesimpulan 

Ukhuwah dalam Islam merupakan konsep persaudaraan yang sangat mendalam 

dan luas, meliputi hubungan spiritual dan sosial yang mengikat umat Islam serta 

seluruh umat manusia. Trilogi ukhuwah sangat relevan dan penting untuk 

diterapkan dalam kehidupan umat Islam saat ini sebagai landasan membangun 

masyarakat yang harmonis, toleran, bersatu, dan berkeadilan sesuai dengan ajaran 

Islam sebagai rahmatan lil-'alamin. Dengan mengamalkan ukhuwah Islamiyah, 

Wathaniyah, dan Basyariyah secara seimbang, umat Islam dapat berkontribusi 

positif dalam menciptakan kedamaian dan kemajuan di tingkat lokal, 

nasional, maupun global. 

 

     3.2  Saran 

Dalam pembuatan makalah ini penulis meyakini bahwa masih terdapat beberapa 

kekurangan dan bahkan mungkin kekeliruan atau kesalahan yang terjadi di luar 

keinginan dan kehendak penulis. Untuk itu, koreksi, kritik dan saran yang 

membangun. dari para pembaca sangat diharapkan bagi perbaikan dan 

penyempurnaan makalah ini. 
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pengertian ukhuwah
Ukhuwah adalah istilah dalam
bahasa Arab (ة yang berarti (أُخُوَّ
persaudaraan. Dalam konteks Islam,
ukhuwah merujuk pada rasa
persaudaraan dan ikatan batin antara
sesama manusia, khususnya antara
sesama umat Muslim, yang
didasarkan pada keimanan kepada
Allah SWT.



ukhuwah
islamiyah

mengandung arti persaudaraan yang bersifat
keislaman atau persaudaraan antar sesama
pemeluk islam.
mengajarkan bahwa setiap muslim merupakan
saudara bagi muslim lainnya, tanpa memandang
latar belakang keturunan,kebangsaan, atau
pertimbangan lainnya.
contoh penerapannya:
saling menolong antar sesama Muslim, 
seperti, menjenguk tetangga sakit atau gotong
royong membangun masjid.



Tingkatan
Ukhuwah
Islamiyah 

•1. Ta'aruf :
Saling mengenal sesama
manusia : fisik
(jasadiyah) dan kejiwaan
(nafsiyah)

 2.Tafahum :
Saling memahami:
kekurangan-kelebihan, hal
yang disuka-tidak suka

3. Ta'awun :
 Saling membantu dalam
kebaikan dan meninggalkan
keburukan.

4. Takaful :
 Saling melengkapi dan
menjamin satu sama lain.

5. Itsar :
 Mendahulukan orang
lain daripada diri sendiri



Ukhuwah
wathaniyah

adalah persaudaraan sebangsa dan setanah
air. berperan penting dalam menjaga
persatuan dan kesatuan bangsa ,terutama di
negara muslim yang multikultural.
contoh penerapannya : 
menjaga persatuan bangsa,
seperti, ikut kerja bakti, upacara bendera,
atau menghargai perbedaan suku dan
budaya.



ukhuwah
Basyariyah

ikatan kemanusiaan yang melintas batas-
batas agama, suku, dan negara. Prinsip ini
menunjukkan bahwa Islam mengajarkan
kasih sayang dan keadilan untuk semua
orang. 
contoh penerapannya:
peduli pada semua manusia tanpa melihat
agama, 
 seperti ,berteman akrab dengan teman
yang non-Muslim.



kesimpulan 
Ketiga konsep ini menjadi landasan dalam

membangun masyarakat yang damai, adil, serta
moderat sesuai prinsip rahmatan lil-‘alamin.

“Dengan persaudaraan, kita menjadi kuat; 
dengan iman, kita menjadi kokoh.”

“Dengan menjaga ukhuwah, kita tidak hanya
membangun hubungan antar manusia, tetapi juga

menguatkan hubungan dengan Allah SWT.”



“Konsep Trilogi Ukhuwah dalam Islam”

Notulen Kelompok 7

Nama: Lanang Adji Prayogi

Kelas : 1 G

Pertanyaannya:

Bagaimana sikap seorang Muslim dalam berbuat baik kepada sesama agar ukhuwah

Islamiyah tetap terjaga tanpa terus-menerus dimanfaatkan oleh orang lain?

Jawabannya :

Seorang Muslim tetap dianjurkan untuk berbuat baik dengan niat ikhlas, namun harus bersikap

bijak dan belajar dari pengalaman agar tidak terus-menerus dimanfaatkan. Sikap ini penting agar

ukhuwah Islamiyah tetap terjaga tanpa menimbulkan kerugian bagi diri sendiri. Hal ini sesuai

dengan sabda Rasulullah SAW bahwa seorang mukmin tidak akan jatuh pada kesalahan yang sama

berulang kali.

Hadist:

“Tidaklah seorang mukmin jatuh ke dalam satu lubang dua kali.”

(HR. Bukhari danMuslim).

Dijelaskan juga dalam hadist kedua ini yang menegaskan bahwa ukhuwah Islamiyah bukan berarti

membiarkan diri dizalimi, tapi tetap saling menjaga dengan sikap yang baik dan adil.

Hadist:

“ Seorang Muslim adalah saudara bagi Muslim lainnya, tidak menzaliminya dan tidak

membiarkannya dizalimi.”

(HR. Bukhari danMuslim)


